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Pada bab terakhir ini berisi substansi yang meliputi kesimpulan studi yang berisi temuan studi berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, rekomendasi studi, kelemahan studi, serta usulan studi lanjutan untuk menyempurnakan studi ini.

5.1	Kesimpulan Studi
Beberapa poin penting yang dapat diuraikan dalam rangka optimalisasi kinerja jalan di Koridor Jalan Raya Tajur, diantaranya adalah sebagai berikut
	Tingkat pelayanan Jalan Raya Tajur pada hari kerja saat jam puncak pagi secara umum  memiliki tingkat pelayanan C atau arus masih stabil, hanya pada ruas 1 tingkat pelayanannya D. Sedangkan pada sore hari, tingkat pelayanan Jalan Raya Tajur rata-rata menurun. Terlihat pada ruas 1 yang menurun dari tingkat pelayanan D menjadi E yang artinya arus yang tidak stabil. Pada hari libur, tingkat pelayanan di pagi hari relatif baik dengan tingkat pelayanan  minimal C, sedangkan pada sore hari, tingkat pelayanan menjadi menurun bahkan sampai pada tingkat F pada ruas 1 yang artinya mulai terjadi macet.
	Pengaruh hambatan samping jalan terhadap penurunan kinerja jalan di Koridor Jalan Raya Tajur didominasi oleh faktor pejalan kaki yang melintas. 
	Arahan penanganan masalah lalu lintas di Koridor Jalan Raya Tajur diawali oleh identifikasi permasalah, dimana secara umum permasalahan lalu lintas di Koridor Jalan Raya Tajur meliputi banyaknya aktivitas pejalan kaki yang melintas, berkaitan dengan kendaraan umum yang berhenti tidak pada tempatnya, parkir di jalan karena keterbatasan lahan parkir dan terjadinya perpotongan arus kendaraan menerus dengan kendaraan yang keluar masuk guna lahan. Oleh karena itu arahan penanganan lalu lintas di Koridor Jalan Raya Tajur dengan menggunakan manajemen transportasi dari sisi sediaan dan permintaan. Dari sisi sediaan dengan mempertimbangkan desain jaringan jalan, sedangkan dari sisi permintaan dengan mempertimbangkan pergerakan kendaraan. Adapun arahan penanganan masalah lalu lintas secara garis besar maliputi peningkatan kapasitas ruas jalan dengan cara penyediaan fasilitas pejalan kaki seperti jambatan penyebrangan dan zebra cross, penyediaan teluk-teluk pemberhentian angkutan umum, memperbesar bahu jalan, pengaturan pembatasan masuk kendaraan dengan menggunakan satu pintu masuk kendaraan.  Setelah adanya usulan penanganan masalah lalu lintas pada ruas Jalan Raya Tajur , kinerja jalan kembali membaik walaupun tidak sebaik kinerja ruas Jalan Raya Tajur tanpa hambatan samping. Hal ini dapat dilihat dari naiknya kapasitas ruas Jalan Raya Tajur, turunnya nilai VCR, bertambahnya kecepatan kendaraan rata-rata, semakin pendeknya waktu tempuh untuk melalui ruas Jalan Raya Tajur.

5.2	Rekomendasi
Dalam usaha untuk mengatasi kondisi macet perlu diupayakan berbagai alternatif solusi untuk menangani permasalahan lalu lintas pada Jalan Raya Tajur. Tindakan penanganan yang dilakukan meliputi :
	Penyediaan fasilitas penyebrangan pejalan kaki seperti jembatan penyebrangan dan zebra cross. Fasilitas ini diprioritaskan pada ruas 1 dan 2. Penyediaan jembatan penyebrangan diprioritaskan pada ruas 1, ditempatkan di antara kawasan pertokoan dan pabrik Muara Krakatau serta di kawasan padat aktivitas pejalan kaki lainnya seperti di titik F-G (tugu selamat datang) pada ruas 3. Sedangkan pada kawasan jasa perbankan dan kawasan pebrik cukup disediakan fasilitas penyeberangan lainnya seperti zebra cross.
	Penyediaan fasilitas teluk pemberhentian angkutan umum (tempat menurunkan dan menaikan penumpang/halte) yang di tempatkan disetiap pusat aktivitas seperti kawasan perdagangan dan jasa perbankan, dan di ujung jalan perbatasan (tugu selamat datang Kota Bogor).
	Peningkatan lebar efektif jalan, lebar efektif Jalan Raya Tajur berkurang akibat adanya parkir di jalan (on street parking). Kegiatan tersebut akan sangat mempengaruhi besaran kapasitas ruas jalan daerah studi. Lebar badan jalan yang tersita oleh kegiatan perparkiran akan mengurangi kemampuan jalan tersebut dalam menampung arus kendaraan yang lewat atau kapasitas jalan tersebut akan berkurang. Pemindahan lokasi parkir on street ke lokasi parkir off street diharapkan dapat meningkatkan lebar efektif jalan. Selain itu dlakukan pelebaran bahu jalan khususnya di ruas 1 yang memiliki aktivitas yang paling padat dibandingkan dengan ruas-ruas lainnya, dengan bertambahnya lebar bahu jalan akan memperbesar kinerja jalan di Jalan Raya Tajur.
	Pemasangan rambu dilarang berhenti, pemasangan rambu belok kiri langsung, pemasangan rambu dilarang parkir dan penegasan garis pemisah arah adalah usaha yang dilakukan agar lebar efektif Jalan Raya Tajur dapat maksimal. Fungsi rambu lalu lintas adalah untuk mengurangi kecelakaan lalu lintas dan sebagai penuntun bagi pengguna jalan. Pembuatan rambu lalu lintas yang jelas merupakan kunci dari rekayasa lalu lintas.
	Penanganan Persimpangan pada ruas Jalan Raya Tajur dengan akses masuk yang langsung ke Jalan Raya Tajur seperti akses masuk komplek Pakuan dan komplek Villa Tajur. Penanganan persimpangan ini dengan cara penggunaan median jalan yang berfungsi sebagai pemisah jalur bagi kendaraan yang tidak dan akan masuk ke komplek, memperbesar radius tikungan untuk mengurangi terjadinya konflik secara langsung pada persimpangan-persimpangan yang berbentuk “T” seperti pada persimpangan komplek kehutanan.

5.3	Kelemahan Studi
Adanya keterbatasan-keterbatasan tertentu menyebabkan studi ini memiliki beberapa kelemahan, diantaranya adalah :
	Dari segi metodologi penghitungan volume kendaraan yang dilakukan, hanya menghitung volume kendaraan pada 1 hari kerja dan 1 hari libur pada jam puncak pagi hari dan sore hari. Hal ini tidak mencerminkan kondisi arus kendaraan sesungguhnya. 
	Tidak membahas mengenai fasilitas pelayanan jalan seperti rambu-rambu lalu lintas, jalur pedestrian, lampu penerangan dan jembatan penyebrangan.
	Dalam menentukan karakteristik lalu lintas, tidak menganalisis aspek disiplin berlalu lintas atau perilaku pengemudi.
	Tidak menganalisis kinerja persimpangan, dalam hal ini adalah kapasitas sisa dari persimpangan.
Kondisi eksisting persimpangan akan memberikan gambaran bahwa ruas jalan daerah studi merupakan prasarana jalan yang cukup penting sehingga penambahan volume lalu lintas yang besar akan memberikan perubahan pada kondisi lalu lintas yang memerlukan penanganan yang cukup sulit.

5.4	Usulan Studi Lanjutan
Berikut ini akan diuraikan beberapa usulan studi lanjutan dari penelitian ini, diantaranya:
	Studi mengenai arahan penataan kawasan perdagangan di Jalan Raya Tajur.
	Studi mengenai dampak biaya kemacetan dan eksternalitas lainnya (kebisingan, polusi udara) akibat dari keberadaan tarikan kegiatan di Jalan Raya Tajur.
	Studi mengenai identifikasi permintaan kebutuhan lahan parkir dari suatu kawasan perdagangan berdasarkan kapasitas dan keterbatasan lahan yang ada.
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